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Abstrak: Sasaran supervisi pendidikan dapat menentukan keberhasilan sebuah lembaga 

pendidikan antara lain, peserta didik, guru, kurikulum, prasarana, pengelolaan, lingkungan dan 

situasi umum sekolah. Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dibeberapa sekolah belum berhasil meningkatkan kinerja guru. Namun, di SLB YPPLB Padang 

telah dilaksanakan supervisi akademik oleh kepala sekolah dan mampu meningkatkan kinerja 

guru. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: profesionalitas kepala sekolah yang 

tinggi, kompetensi supervisi akademik kepala sekolah yang memadai, guru yang rata-rata sudah 

siap disupervisi terlebih guru di kelas rendah (Kelas I - IV), kepala sekolah mampu menciptakan 

pola hubungan yang baik dengan seluruh komponen sekolah, kepala sekolah mampu mengatasi 

kendala-kendala di dalam pelaksanaan supervisi akademik, dan infrastruktur sekolah yang cukup 

dan memadahi untuk kegiatan belajar mengajar (KBM). SLB YPPLB Padang sudah menyusun 

perencanaan program supervisi akademik, melaksanakan, dan menindaklanjuti hasil supervisi 

sesuai dengan yang seharusnya. 

 

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Guru, Kepala Sekolah 

 

Abstract: The target of educational supervision can determine the success of an educational 

institution, among others, students, teachers, curriculum, infrastructure, management, 

environment and the general situation of the school. The implementation of academic 

supervision by principals in several schools has not been successful in improving teacher 

performance. However, at SLB YPPLB Padang, academic supervision has been carried out by 

the school principal and is able to improve teacher performance. This was caused by several 

factors including: high school principal professionalism, adequate academic competency of 

school principals, teachers who were on average ready to be supervised especially teachers in 

low grades (Class I - IV), principals were able to create good relationship patterns with all 

components of the school, the principal is able to overcome obstacles in the implementation of 

academic supervision, and adequate and adequate school infrastructure for teaching and 

learning activities (KBM). SLB YPPLB Padang has arranged academic supervision program 

planning, carried out, and followed up on the results of supervision in accordance with what 

should be. 

 

Keywords: Academic Supervision, Teacher, Principal 

 

PENDAHULUAN  

Guru merupakan komponen dan 

sumber daya yang penting yang harus dibina 

dan dikembangkan secara terus menerus 

(Fitria dkk, 2019; Kristiawan dan Rahmat, 

2018; Khasanah dkk, 2019; Salwa dkk, 2019). 

Bentuk pembinaan yang dimaksud dimulai 

sejak pra-jabatan, guru profesional sampai 

dengan menjabat. Oleh karena itu tidak semua 

guru memiliki tingkat profesionalitas yang 

tinggi maka penting untuk melihat terlebih 

dahulu aspek kompetensi yang dimiliki. 
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Masyarakat mempercayai, mengakui, dan 

menyerahkan sepenuhnya kepada guru untuk 

mendidik putra-putri mereka serta membantu 

mengembangkan potensi masing-masing 

peserta didik secara profesional. Selain 

pembinaan dan peningkatan profesionalisme 

guru, perlu juga diketahui realitas kinerja guru 

melalui berbagai kegiatan, baik berupa 

inspeksi, monitoring maupun supervisi. 

Sasaran supervisi pendidikan dapat 

menentukan keberhasilan sebuah lembaga 

pendidikan antara lain, peserta didik, guru, 

kurikulum, prasarana, pengelolaan, 

lingkungan dan situasi umum sekolah.  

Guru menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan pendidikan, sehingga dalam 

menjalankan tugasnya, perlu memiliki 

seperangkat ilmu tentang bagaimana 

seharusnya dalam mendidik seorang 

anak/peserta didik (Renata dkk, 2018; 

Andriani dkk, 2018; Lian dkk, 2018). Guru 

bukan hanya sekedar terampil menyampaikan 

materi namun, harus mampu mengembangkan 

pribadi anak, mengembangkan watak anak, 

potensi serta mengembangkan dan 

mempertajam hati nurani anak (Rifma, 2016). 

Dengan demikian guru merupakan 

komponen pendidikan yang sangat dominan 

dalam peningkatan mutu pendidikan, karena 

guru adalah orang yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran peserta didik di 

sekolah. Agar proses pembelajaran berkualitas 

maka guru-gurunya harus berkualitas dan 

profesional.  

Untuk membentuk guru yang 

berkualitas dan profesional tergantung kepada 

banyak hal, diantaranya faktor guru itu 

sendiri, pemerintah yang memberikan 

perhatian khusus terhadap kesejahteraan guru, 

dan dukungan kepala sekolah. Guru perlu 

terus berkembang agar dapat melakukan 

fungsi secara profesional. Salah satu cara 

untuk menumbuh kembangkan kemampuan 

profesional guru adalah melalui supervisi 

akademik yang dilakukan pengawas atau 

kepala sekolah.  

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 6 tahun 2018 tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah 

menetapkan bahwa salah satu tugas pokok 

kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi 

kepada guru dan tenaga kependidikan di 

sekolah yang dipimpinnya. Hal ini sesuai 

dengan tuntutan kompetensi kepala sekolah 

yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007, 

tentang Standar Kompetensi Kepala 

Sekolah/Madrasah, yang menetapkan bahwa 

kompetensi kepala sekolah mencakup 

kompetensi kepribadian, sosial, manajerial, 

kewirausahaan dan supervisi. Untuk dapat 

melaksanakan tugasnya secara efektif sebagai 

Kepala Sekolah, maka kepala sekolah harus 

bisa memahami tentang supervisi bagi guru 

dan tenaga kependidikan. Supervisi guru dan 

tenaga kependidikan intinya adalah 

serangkaian kegiatan membantu guru dan 

tendik dalam rangka meningkatkan mutu 

proses dan hasil pembelajaran. Karena 

bantuan ini bersifat profesional, maka seorang 

kepala sekolah dituntut menguasai supervisi 

guru dan tendik, baik secara konsep maupun 

keterampilan menilai pelaksanaan 

pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil 

penilaian (technical skill) sesuai dengan 

prinsip supervisi.  

Pada dasarnya kompetensi supervisi 

guru dan tendik dituntut kemampuan kepala 

sekolah untuk membuat perencanaan program 

supervisi, melaksanakan, dan menindak lanjuti 

hasil supervisi, terutama dalam pelaksanaan 

supervisi akademik yang dilaksanakan sesuai 

dengan kebutuhan guru dengan menggunakan 

pendekatan yang cocok dengan guru dan dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

mengelola pembelajaran yang meliputi, 

analisis standar kompetensi, kompetensi dasar, 

standar kompetensi lulusan (SK-KD-SKL), 

Materi pembelajaran, penyusunan silabus, 

penyusunan rencana pelaksanan pembelajaran 

(RPP), pemilihan strategi/metode, penggunaan 
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media, mengelola kelas, menilai proses dan 

evaluasi serta penelitian tindakan kelas.  

Untuk mengembangkan kemampuan 

profesionalisme guru perlu senantiasa 

mendapat bantuan teknis, sebagai upaya 

peningkatan kapasitas secara terus menerus. 

Bantuan tersebut dalam bentuk supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dan pengawas binaan. Maksudnya, untuk 

memberikan bantuan pembinaan dan 

perbaikan kinerja guru agar dapat mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian, 

supervisi akademik merupakan kegiatan 

terencana yang ditujukan pada aspek kualitatif 

sekolah dengan membantu guru melalui 

dukungan dan evaluasi pada proses belajar 

dan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar.  

Ketidaktepatan pelaksanaan supervisi 

yang digunakan dapat menyebabkan 

kemunduran kinerja guru, sebaliknya 

ketepatan pelaksanaan supervisi yang bersifat 

teknis akan meningkatkan kinerja guru. 

Sedangkan menurut Ginkel (2018:33) tingkat 

kinerja guru dalam hubungannya dengan 

supervisi ditentukan oleh situasi proses belajar 

mengajar yang lebih baik, meningkatnya 

kemampuan mengatasi permasalahan tugas 

dilapangan secara profesional, pelaksanaan 

supervisi yang demokratis, sistematis, 

konstruktif, kreatif, kooperatif dan terus 

menerus.  

Sedangkan Oliva (2013:34), 

menambahkan bahwa supervisi yang baik 

yang meliputi aspek teknologi pengajaran, 

kurikuler, proses belajar mengajar. Oleh sebab 

itu, setiap kepala sekolah harus memiliki dan 

menguasai konsep supervisi akademik yang 

meliputi: pengertian, tujuan dan fungsi, 

prinsip-prinsip, dan dimensi-dimensi substansi 

supervisi akademik. Konsep supervisi 

akademik adalah serangkaian kegiatan 

membantu guru mengembangkan 

kemampuannya mengelola proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Menurut Daresh dan Glickman, (2018: 

22), supervisi akademik adalah serangkaian 

kegiatan membantu guru mengembangkan 

kemampuannya mengelola proses belajar 

mengajar demi pencapaian tujuan pengajaran, 

tidak terlepas dari penilaian kinerja guru 

dalam mengelola pembelajaran. Sergiovanni 

(2013:95) menegaskan dalam supervisi 

akademik adalah melihat kondisi nyata kinerja 

guru untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, 

misalnya apa yang sebenarnya terjadi didalam 

kelas? apa yang sebenarnya dilakukan oleh 

guru dan peserta didik di dalam kelas? apa 

kelebihan dan kekurangan guru dan 

bagaimana cara mengembangkannya? 

Berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan ini akan diperoleh informasi 

mengenai kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dan dilanjutkan dengan 

pembuatan program supervisi akademik dan 

melaksanakanya dengan sebaik-baiknya.  

Aspek perencanaan pembelajaran pada 

umumnya guru di tuntut telah memiliki 

program tahunan, program semester, silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

daftar nilai, kriteria ketuntasan maksimal 

(KKM) dan absensi peserta didik. Aspek 

pelaksanaan KBM, pengelolaan kelas mulai 

dari kegiatan membuka, kegiatan inti, dan 

evaluasi pembelajaran. Sedangkan aspek 

tindak lanjut kegiatan supervisi diarahkan 

pada upaya perbaikan mutu hasil 

pembelajaran. Aspek yang paling utama 

dalam supervisi atau yang menjadi prioritas 

program supervisi akademik adalah aspek 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  

Dalam pembelajaran para guru 

melakukannya sesuai dengan kebiasaan yang 

selama ini telah dilakukan sering tidak 

mengacu pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun 

sebelumnya, pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dibuatkan pada guru-guru 

lain yang tidak paham dengan kondisi peserta 

didiknya sehingga RPP hanya sebagai 

pelengkap administrasi, strategi pembelajaran 
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masih monoton, sehingga strategi dan metode 

pembelajaran yang diterapkan kurang variatif, 

setiap kali mengajar, selalu menggunakan 

metode yang itu saja yaitu metode ceramah 

dan tanya jawab. Kemampuan guru 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

masih minim, penggunaan Laptop LCD 

(Liquid Crystal Display) tidak maksimal. 

Kegiatan supervisi akademik hendaknya 

dilakukan sesuai dengan program yang di 

susun berdasarkan data kekuatan dan 

kelemahan guru serta teknik yang tepat 

sehingga betul-betul berdampak bagi 

meningkatkan proses pembelajaran.  

Supervisi akademik sebaiknya 

dilakukan secara berkesinambungan dengan 

pendekatan yang cocok dengan karakteristik 

guru, apakah akan menggunakan pendekatan 

direktif, informatif, kolaboratif atau 

nondirektif. Pemilihan pendekatan dalam 

pelaksanaan supervisi akan sangat 

menentukan berhasilan tidaknya proses 

supervisi yang dilaksanakan. Jadi Kepala 

Sekolah harus mengenali karakteristik guru 

sebelum melaksanakan supervisi. Supervisi 

tidak bisa menggunakan program dan 

pendekatan yang sama terhadap semua guru, 

karena kesulitan yang dialami guru berbeda-

beda (Hasanah dan Kristiawan, 2019; 

Murtiningsih dkk, 2019; Renata dkk, 2018).  

Dengan ditetapkan peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 

tentang standar kepala sekolah/Madrasah yang 

didalamnya tercantum standar kualifikasi dan 

standar kompetensi. Kepala Sekolah kurang 

memiliki kompetensi secara utuh dalam 

pelaksanaan supervisi akademik, sehingga 

dapat menimbulkan atau mengalami kesulitan 

mengelola proses pembelajaran demi 

mencapai tujuan melalui pelaksanaan 

supervisi akademik, hal ini tidak bisa 

dibiarkan karena akan berdampak pada 

rendahnya mutu pembelajaran, oleh sebab itu 

peneliti tertarik untuk meneliti fenomena yang 

di temukan . Dengan diketahui penyebabnya 

bisa dilakukan perbaikan secara tepat sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Melalui 

penelitian kualitatif diharapkan akan dapat 

dipahami setiap fenomena dan rangkaian 

peristiwa yang terjadi dengan lebih bermakna. 

Oleh karena itu penelitian ini tidak bertujuan 

untuk mencari justifikasi atas suatu fenomena 

atas peran kepala sekolah sebagai supervisor. 

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menganalisis 

peranan Kepala Sekolah dengan tujuan 

membantu guru mengembangkan 

kemampuannya mengelola proses 

pembelajaran demi pencapaian tujuan 

pembelajaran melalui Pelaksanaan Supervisi 

Akademik Oleh Kepala Sekolah Luar Biasa 

Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa 

(SLB YPPLB) Padang. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Pelaksanaan supervisi akademik yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dibeberapa 

sekolah belum berhasil meningkatkan kinerja 

guru. Namun, SLB YPPLB Padang yang telah 

melaksanakan supervisi akademik oleh kepala 

sekolah dan mampu meningkatkan kinerja 

guru. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya: 

1. Profesionalitas kepala sekolah yang tinggi 

Kepala sekolah adalah seorang 

pemimpin dalam sebuah institusi pendidikan. 

Kepala sekolah memimpin para guru pada 

sebuah lembaga pendidikan dalam jenjang 

tertentu. Kepala sekolah bertanggung jawab 

terhadap seluruh aktivitas akademik maupun 

non akademik. Aktivitas akademik meliputi 

seluruh kegiatan belajar mengajar baik di 

dalam maupun di luar kelas. Misalnya, 

bagaimana tindakan kepala sekolah manakala 

ada ruang kelas yang kosong/ribut padahal 

masih jam belajar mengajar. Aktifitas non 
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akademik berkaitan dengan kegiatan yang 

dilakukan di luar jam pembelajaran atau 

sering disebut kegiatan ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah harus memastikan bahwa 

seluruh aktifitas dapat berjalan sebagaimana 

yang seharusnya. Dan untuk itu diperlukan 

profesionalitas seorang kepala sekolah.  

Kepala sekolah dengan profesionalitas 

yang tinggi tentu akan berpengaruh besar 

terhadap kemajuan sebuah lembaga 

pendidikan (Kristiawan dkk, 2017; Kristiawan 

dkk, 2018; Kristiawan dkk, 2019; Fitria, 2018; 

Fitria dkk, 2017). Kepala Sekolah SLB 

YPPLB Padang termasuk salah satu kepala 

sekolah yang memiliki profesionalitas yang 

tinggi. SLB YPPLB Padang mampu 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

dengan sebaik- baiknya. Tupoksi Kepala 

sekolah menurut Permendikbud No 6 Tahun 

2018 sepenuhnya untuk melaksanakan tugas 

pokok manajerial, pengembangan 

kewirausahaann dan supervisi kepada guru 

dan tenaga kependidikan. Sebagai Kepala 

Sekolah Luar Biasa YPPLB Padang mampu 

membimbing guru dalam hal menyusun dan 

melaksanakan program pengajaran, 

mengevaluasi hasil belajar dan melaksanakan 

program pengajaran dan remidial. 

Membimbing karyawan dalam hal menyusun 

program kerja dan melaksanakan tugas sehari-

hari. Membimbing siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan mengikuti lomba di luar 

sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut memuat 

nilai-nilai karakter seperti kerjasama, kreatif, 

disiplin, cinta tanah air, dan lain sebagainya 

(Kristiawan, dkk. 2019). Kemudian 

mengembangkan staf melalui 

pendidikan/latihan, melalui pertemuan, 

seminar dan diskusi, menyediakan bahan 

bacaan, memperhatikan kenaikan pangkat, 

mengusulkan kenaikan jabatan melalui seleksi 

calon Kepala Sekolah. Mengikuti 

perkembangan iptek melalui 

pendidikan/latihan, pertemuan seminar, dan 

diskusi.  

Kepala sekolah sebagai manajer 

(manager). Sebagai manajer di SLB YPPLB 

Padang mampu mengelola administrasi 

kesiswaan dengan memiliki data administrasi 

kesiswaan dan kegiatan ekstra kurikuler secara 

lengkap. Mengelola administrasi ketenagaan 

dengan memilki data administrasi tenaga guru 

dan Tata Usaha. Mengelola administrasi 

keuangan rutin, BOS dan Komite. Mengelola 

administrasi sarana/prasarana baik 

administrasi gedung/ruang, mebelair, dan 

perpustakaan. 

Kepala sekolah sebagai pengelola 

administrasi (administrator). Sebagai 

pengelola administrsi SLB YPPLB Padang 

mampu menyusun program kerja, baik jangka 

pendek, menengah maupun jangka panjang. 

Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah 

baik wakasek, pembantu kepala sekolah, wali 

kelas, tata usaha, bendahara dan personalia 

pendukung, misalnya pembina perpustakaan, 

pramuka, dan olah raga. Personalia kegiatan 

temporer, seperti panitia ujian, panitia 

peringatan hari besar nasioanal atau 

keagamaan dan sebagainya. Menggerakkan 

staf, guru, karyawan dengan cara memberikan 

arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

tugas. Mengoptimalkan sumber daya manusia 

secara optimal, memanfaatkan 

sarana/prasarana secara optmal dan merawat 

sarana/prasarana milik sekolah.  

Kepala sekolah sebagai penyelia 

(Kepala Sekolah). Sebagai Kepala Sekolah 

SLB YPPLB Padang mampu menyusun 

program supervisi kelas, pengawasan dan 

evaluasi pembelajaran. Melaksanakan 

program supervisi. Memanfaatkan hasil 

supervisi untuk meningkatkan kinerja guru / 

karyawan dan untuk pengembangan sekolah. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader). 

Sebagai pemimpin SLB YPPLB Padang 

memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya 

diri, bertanggung jawab, berani mengambil 

resiko, dan berjiwa besar. Memahami kondisi 

guru, karyawan dan anak didik. Memiliki visi 

dan memahami misi sekolah yang diemban. 
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Mampu mengambil keputusan baik urusan 

intern maupun ekstern. Mampu berkomunikasi 

dengan baik secara lisan maupun tertulis.  

Kepala sekolah sebagai pembaharu 

(inovator). SLB YPPLB Padang mampu 

mencari, menemukan, dan mengadopsi 

gagasan baru dari pihak lain. Mampu 

melakukan pembaharuan di bagian kegiatan 

belajar mengajar dan bimbingan konseling, 

pengadaan dan pembinaan tenaga guru dan 

karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan 

mampu melakukan pembaharuan dalam 

menggali sumber daya manusia dan 

masyarakat. 

Kepala sekolah sebagai pendorong 

(motivator). SLB YPPLB Padang mampu 

mengatur lingkungan kerja. Mampu mengatur 

pelaksanaan suasana kerja yang memadai. 

Mampu menerapkan prinsip memberi 

penghargaan maupun sangsi hukuman yang 

sesuai dengan aturan yang berlaku.  

 

2. Kompetensi supervisi akademik kepala 

sekolah yang memadai 

Kompetensi kepala sekolah terbentuk 

atas sejumlah indikator yang komprehensif, 

saling menunjang dan sinergis antara 

kompetensi satu dengan kompetensi yang 

lainnya. Menurut Undang-undang nomor 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 

pasal 1 ayat 10, menyatakan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan dan perilaku yang harus dimilki, 

dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya. Di dalam Permendiknas 

RI nomor 13 tahun 2007 tentang standar 

kepala sekolah/ madrasah, ada 5 (lima) 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

kepala sekolah, yaitu: kompetensi 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 

supervisi, dan sosial. SLB YPPLB Padang 

memiliki kompetensi supervisi akademik yang 

memadai. Kompetensi supervisi akademik ini 

dapat dilihat dari kemampuannya dalam: (1) 

merencanakan program supervisi akademik 

dalam rangka peningkatan kinerja guru. (2) 

melaksanakan supervisi akademik terhadap 

guru dengan menggunakan pendekatan dan 

teknik supervisi yang tepat. (3) 

menindaklanjuti hasil supervisi akademik 

terhadap guru dalam rangka peningkatan 

kinerja guru.  

Perencanaan program supervisi 

akademik SLB YPPLB Padang dibuat setiap 

awal semester. Perencanaan supervisi 

akademik dimulai dengan menganalisis hasil 

supervisi akademik di tahun sebelumnya. Dari 

hasil analisis supervisi akademik tersebut 

disusunlah perencanaan program supervisi di 

tahun berjalan. Perencanaan program supervisi 

akademik dibuat dengan mempertimbangkan 

kondisi sekolah atau sumber daya sekolah 

yang ada. Sehingga perencanaan program 

supervisi akademik mudah pada tataran 

aplikasinya nanti. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Nuraini (2016) yang 

menyimpulkan bahwa dalam implementasi 

supervise akademik Kepala MIS Batusangkar 

membuat perencanaan terlebih dahulu, 

kemudian melaksanakannya, dan 

menindaklanjuti dari pelaksanaan supervise 

tersebut. Program supervisi akademik 

mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam 

melakuakan kegiatan dan sekaligus sebagai 

alat untuk mengukur keberhasilan pembinaan 

profesional. Dengan program yang baik, maka 

guru dan kepala sekolah dapat mengetahui 

masalah-masalah proses pembelajaran apa 

saja yang dihadapi, cara-cara apa saja yang 

dapat di lakukan untuk mengatasi masalah itu 

dan pada akhirnya dapat mengetahui secara 

sistematis perubahan-perubahan positif apa 

saja yang telah terjadi dari waktu ke waktu.  

Bila program supervisi akademik yang 

realistik sesuangguhnya dapat menolong 

kepala sekolah dalam melakukan pembinaan 

yang progesif dan akumulatif, artinya kepala 

sekolah diharapkan terhindar dari penanganan 

masalah yang sama dari waktu ke waktu 

dalam rangka pencapaian kemajuan. Untuk 

kefektifan pelaksanaan supervisi diperlukan 
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suatu program yang memuat berbagai aktifitas 

atau kegiatan yang akan dikerjakan oleh 

Kepala Sekolah dalam melaksanakan 

supervisi di sekolah.  

Sesungguhnya tidak ada patokan baku 

mengenai hal ini, namun demikian semakin 

rinci dan operasional suatu program, tentu 

akan semakin baik karena akan membantu dan 

mempermudah Kepala Sekolah di dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukannya. Oleh sebab itu program 

supervisi tersebut berfungsi sebagai pedoman 

bagi Kepala Sekolah di dalam melakukan 

kegiatan supervisinya. Dengan adanya 

program supervisi akadamik, maka sudah 

tentu akan bermanfaat bagi Kepala Sekolah 

antara lain pedoman pelaksanaan dan 

pengawasan akademik. Program supervisi 

akademik juga berguna untuk menyamakan 

persepsi seluruh warga sekolah tentang 

program supervisi akademik, dan penjamin 

penghematan serta keefektifan penggunaan 

sumber daya sekolah baik tenaga, waktu, dan 

biaya.  

Perencanaan program supervisi 

akademik SLB YPPLB Padang disusun 

dengan melibatkan wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum. Hal ini dilakukan tentunya 

dengan banyak pertimbangan. Waka bidang 

kurikulum merupakan orang kedua di SLB 

YPPLB Padang. Waka bidang kurikulum 

biasanya mengetahui banyak hal berkaitan 

dengan kegiatan belajar mengajar (KBM) 

yang ada di sekolah tersebut. Sehingga dengan 

dilibatkannya waka bidang kurikulum akan 

lebih memudahkan kepala sekolah dalam 

penyusunan perencanaan program supervisi 

akademik.  

Penyusunan perencanaan program 

supervisi akademik SLB YPPLB Padang juga 

melibatkan guru-guru. Guru-guru tersebut 

adalah guru-guru senior yang mewakili 

jurusan kelainan anak yang ada. Guru-guru 

senior tersebut juga ditunjuk untuk menjadi 

anggota tim Kepala Sekolah yang membantu 

kepala sekolah dalam perencanaan program 

dan pelaksanaan supervisi akademik. Tim 

Kepala Sekolah dibekali dengan ketrampilan 

supervisi akademik sehingga mereka layak 

untuk mensupervisi guru. Hal ini dilakukan 

kepala sekolah untuk membantu tugas kepala 

sekolah dalam melaksanakan supervisi 

akademik terhadap guru.  

Jadwal pelaksanaan supervisi akademik 

merupakan bagian dari perencanaan program 

supervisi yang disusun oleh kepala sekolah 

bersama waka bidang kurikulum dan guru 

senior. Jadwal yang dimaksad adalah jadwal 

pelaksanaan kunjungan kelas. Di dalam 

jadwal tersebut tidak disebutkan tanggal 

pelaksanaan supervisi, namun cukup 

dicantumkan hari pelaksanaannya. Artinya, 

dari jadwal yang ada seorang guru harus 

mempersiapkan diri pada hari yang sudah 

ditentukan. Setelah jadwal supervisi akademik 

dibuat dan digandakan, selanjutnya jadwal 

tersebut di sosialisasikan kepada semua guru. 

Instrumen supervisi juga mejadi bagian dari 

penyusunan perencanaan program supervisi 

akademik SLB YPPLB Padang. 

Instrumen supervisi akademik yang 

dimaksud adalah instrumen kelengkapan 

administrasi pembelajaran guru, instrumen 

pengembangan silabus, instrumen penyusunan 

RPP, instrumen pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran, dan instrumen penilaian. 

Instrumen supervisi merupakan patokan atau 

acuan dalam melaksanakan kegiatan supervisi 

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Instrumen dibuat untuk memudahkan tugas 

Kepala Sekolah dalam melakukan tindak 

lanjut dari hasil supervisi akademik nantinya. 

Penciptaan guru professional dibuktikan 

dengan adanya implementasi administrasi 

pembelajaran, dll (Anizah. 2017).  

Dari tahapan penyusunan perencanaan 

program supervisi akademik SLB YPPLB 

Padang dapat diketahui bahwa penyusunan 

perencanaan program supervisi akademik 

sudah sistematis dan komprehensif. Sistematis 

berarti penyusunan perencanaan program 

tersebut sesuai dengan tahap-tahap yang 
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seharusnya. Komprehensif berarti penyusunan 

perencanaan program membahas komponen-

komponen yang seharusnya. Jadi, pada tahap 

penyusunan perencanaan program supervisi 

akademik SLB YPPLB Padang sudah 

melaksanakan dengan sebaik-baiknya.  

Salah satu faktor penyebab tingginya 

kompetensi supervisi SLB YPPLB Padang 

adalah kemampuan kepala sekolah dalam 

merencanakan program supervisi akademik 

yang baik. Selama ini program supervisi 

akademik yang disusun oleh kepala sekolah 

dengan mengacu pada aturan-aturan yang 

tertuang dalam standar pelayanan minimal. 

Pengelolaan supervisi akademik yang efektif 

dan efisien sungguh membawa manfaat yang 

signifikan yaitu adanya peningkatan 

kompetensi profesionalisme guru, kualitas 

pembelajaran, dan prestasi siswa (Meili & 

Haeriyah. 2019). 

Kompetensi supervisi akademik kepala 

sekolah yang kedua adalah pelaksanaan 

supervisi akademik. SLB YPPLB Padang dan 

tim Kepala Sekolah pada tahap ini 

mengadakan janjian dengan guru yang akan 

disupervisi. Pada tahapan pra observasi kepala 

sekolah dan tim Kepala Sekolah memeriksa 

administrasi pembelajaran guru menggunakan 

instrumen supervisi yang sudah disiapkan. 

Kepala sekolah melihat satu persatu 

adminstrasi pembelajaran guru mulai dari 

kalender pendidikan, program tahunan, 

program semesteran, perhitungan minggu 

efektif, silabus pembelajaran, RPP, KKM, 

analisis butir soal evaluasi, dan lain-lain. Dari 

tahapan ini dapat diketahui bahwa tahapan 

awal pelaksanaan supervisi akademik kepala 

sekolah yakni supervisi administrasi 

pembelajaran guru terlaksana dengan sangat 

detail.  

Setelah tahapan pra observasi selesai, 

kepala sekolah dan tim Kepala Sekolah masuk 

pada tahap observasi. Pada tahap ini kepala 

sekolah masuk ke dalam kelas bersama guru 

yang sedang disupervisi. Kepala sekolah 

duduk di belakang kelas mengamati dan 

mencatat seluruh aktifitas pembelajaran dalam 

instrumen yang sudah disediakan. Bagaimana 

guru mengajar, media apa yang digunakan, 

metode apa yang diterapkan menjadi fokus 

pengamatan kepala sekolah. Selain itu, 

interaksi antara guru dengan peserta didik juga 

tidak lepas dari pengamatan kepala sekolah.  

Dari tahap ini juga diketahui bahwa SLB 

YPPLB Padang benar-benar mengamati 

kegiatan belajar mengajar yang sedang 

berlangsung. Hal ini dilakukan tentunya untuk 

mengetahui di mana kelemahan dan 

kekurangan guru, sehingga memudahkan 

kepala sekolah dalam melakukan pembinaan. 

Selain itu dengan adanya observasi langsung 

ke dalam kelas, seorang guru juga akan 

merasa bahwa tanggung jawab kualitas 

pendidikan di sekolah ini menjadi tanggung 

jawab bersama. Dan pada tahap akhir dari 

supervisi akademik adalah pertemuan tindak 

lanjut. Pertemuan tindak lanjut dilakukan 

dengan langsung setelah observasi di dalam 

kelas. Guru pun akan terbantu dengan 

kegiatan supervisi Kepala Sekolah (Nola 

Refika, dkk. 2016). 

Biasanya kepala sekolah mengajak guru 

yang bersangkutan ke ruang kepala sekolah 

untuk diperlihatkan catatan administrasi 

pembelajaran guru dan pengamatan di dalam 

kelas. Setelah semuanya beres, maka guru 

dipersilahkan untuk menandatangani 

instrumen yang sudah ada. Dan pada 

kesempatan ini pula kepala sekolah 

memberikan pembinaan langsung sekiranya 

permasalahan yang dihadapi guru tidak terlalu 

berat. Namun jika masalah yang dihadapi guru 

dirasa berat dan memerlukan latihan bersama, 

maka kepala sekolah akan melakukan 

pembinaan secara kelompok, misalnya melalui 

workshop.  

Melalui kegiatan tindak lanjut ini 

diharapkan permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran dan berbagai langkah untuk 

membantu guru meningkatkan kualitas 

pembelajaran dapat dipecahkan di forum ini. 

Hal seperti ini sangat perlu untuk mendapat 
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perhatian dalam rangka meningkatkan kinerja 

guru dan kepala sekolah di wilayah ini. 

Mengingat kegiatan tindak lanjut merupakan 

lanjutan dari kegiatan pelaksanaan supervisi 

yang telah dilakukan. Dari seluruh tahapan 

supervisi akademik yang dilakukan oleh SLB 

YPPLB Padang menunjukkan bahwa 

kemampuan kepala sekolah dalam hal 

supervisi akademik cukup mampun. 

Kemampuan tersebut bukan hanya dalam 

tataran teori, namun juga pada tataran 

implementasi. Sehingga hasil dari pelaksanaan 

supervisi akademik sesuai dengan harapan 

diselenggarakannya program.  

 

3. Guru yang rata-rata sudah siap untuk 

disupervisi, terlebih guru kelas 

Dari hasil pengamatan, guru kelas di 

SLB YPPLB Padang dalam melaksanakan 

proses pembelajaran sudah melengkapi 

perangkat administrasi pembelajaran. 

Adminstrasi yang dimaksut adalah program 

tahunan, program semester, silabus, RPP dan 

lain-lain. Dalam mengajar guru membawa 

beberapa buku referensi. Metode yang 

digunakan juga sangat bervariatif tergantung 

kompetensi dasar yang ada. ada kalanya guru 

menggunakan metode ceramah, diskusi 

kelompok, debat, role playing dan sebagainya. 

Media yang digunakan juga sangat 

mendukung materi yang diajarkan. Sehingga 

sangat memudahkan kepala sekolah dalam 

melakukan supervisi akademik.  

Selain itu, dari hasil wawancara dengan 

guru kelas bahwa rata-rata guru di SLB 

YPPLB Padang sudah sangat siap untuk 

disupervisi. Hal ini disebabkan oleh 

pemahaman guru tentang hakekat dan konsep 

supervisi akademik. Selain itu, bagi guru-guru 

di SLB YPPLB Padang, supervisi akademik 

yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun 

oleh tim Kepala Sekolah bukan hal baru. 

Supervisi akademik kepala sekolah sudah 

berjalan setiap pertengahan semester, baik 

semester ganjil maupun semester genap. Jadi, 

supervisi akademik yang dilaksanakan di SLB 

YPPLB Padang bukan menjadi beban bagi 

guru-guru yang ada. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Leniwati 

(2017) yang menyimpulkan bahwa guru-guru 

merespon positif supervise akademik oleh 

kepala sekolah karena kegiatan supervisi 

sangatlah penting dilakukan untuk mengubah 

kinerja guru menjadi lebih baik. 

 

4. Kepala sekolah mampu menciptakan pola 

hubungan yang baik dengan seluruh 

komponen sekolah. 

Supervisi akademik pada hakekatnya 

adalah hubungan seorang manusia dengan 

manusia yang lain. Supervisi akademik 

merupakan interaksi antara kepala sekolah 

dengan guru. Hubungan antara keduanya 

dapat terjalin dengan baik, jika keduanya ada 

keinginan untuk menghormati dan menghargai 

satu dengan yang lain. Kepala sekolah dengan 

seluruh kewenangan yang ada tidak boleh 

berbuat semena-mena terhadap seluruh warga 

sekolah, termasuk kepada guru. Kepala 

sekolah berkewajiban untuk menjaga 

hubungan baik antar sesama.  

Kepala Sekolah Luar Biasa YPPLB 

Padang mampu menciptakan pola hubungan 

yang baik dengan seluruh warga sekolah. Pola 

hubungan ini dapat dilihat dalam keseharian 

dan dalam berbagai kegiatan yang ada di 

sekolah. Kepala sekolah mampu 

menempatkan dirinya dalam situasi dan 

kondisi yang ada. Kondisi ini merupakan 

modal yang sangat berharga bagi 

terlaksananya seluruh program sekolah 

termasuk supervisi akademik.  

Pola hubungan antara kepala sekolah 

dan guru yang baik inilah, yang menjadi salah 

satu faktor suksesnya pelaksanaan supervisi 

akademik. Guru-guru tidak takut untuk 

disupervisi karena mereka memahami bahwa 

supervisi akademik merupakan salah satu 

tupoksi seorang kepala sekolah yang harus 

dilaksanakan. Guru-guru juga memahami 

bahwa supervisi akademik kepala sekolah 

adalah untuk membantu mereka meningkatkan 
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kemampuan diri dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Oleh karena itu, kepala 

sekolah harus menjaga pola hubungan ini 

selamanya.  

Supervisi akademik sebagai suatu 

kegiatan untuk dilakukan secara terencana, 

rutin, dan berkelanjutan membutuhkan situasi 

yang kondusif dalam setiap tahapannya. 

Situasi di mana setiap guru merasa nyaman 

tanpa merasa disalahkan apalagi dihakimi oleh 

kepala sekolah. Untuk itu diperlukan cara 

berpikir dan bersikap yang kreatif supaya 

guru-guru tidak merasa digurui. Oleh 

kerenanya pelaksanaan supervisi akademik 

harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang 

seharusnya. Jika prinsip-prinsip ini senantiasa 

dipegang oleh kepala sekolah, maka para guru 

akan dengan senang hati melihat dan 

menerima bahwa ada kekurangan dan 

kelemahan yang harus diperbaiki dalam 

melaksanakan tugas. Dengan komunikasi yang 

baik dan harmonis di sekolah dapat 

menunjang tercapainya tujuan dan manfaat 

pelaksanaan supervisi akademik. Manfaat 

tersebut diantaranya untuk membangkitkan 

dan mendorong semangat guru untuk 

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

Selain itu, guru juga kan berusaha melengkapi 

kekurangnya dalam penyelenggaraan 

pendidikan, termasuk media pembelajaran 

yang diperlukan untuk kelancaran proses 

belajar mengajar di sekolah.  

Berdasarkan gambaran di atas dapat 

disimpulkan bahwa pola hubungan yang baik 

antara kepala sekolah dengan guru akan 

membawa pengaruh yang besar terhadap 

kesuksesan pelaksanaan program supervisi 

akademik. Dari gambaran pelaksanaan 

program supervisi yang ada, SLB YPPLB 

Padang selalu berpegang pada prinsip 

supervisi diantaranya adalah ilmiah, objektif, 

humanis, kreatif, konstrutif, dan lain-lain. 

Sehingga hubungan yang terjalin benar-benar 

hubungan profesional.  

 

5. Kepala sekolah mampu mengatasi kendala-

kendala di dalam pelaksanaan supervisi 

akademik 

Supervisi akademik kepala sekolah 

selalu berhadapan dengan berbagai macam 

kendala. Supervisi akademik SLB YPPLB 

Padang semula juga menghadapi kendala 

dalam setiap tahapannya. Namun kendala-

kendala yang ada mampu diselesaikan oleh 

kepala sekolah tentunya dengan dukungan dari 

seluruh warga sekolah. Dengan berbekal ilmu 

manajemen dan pengalamannya setiap 

kendala mampu dicarikan solusinya. 

Kesibukan kepala sekolah adalah salah satu 

kendala yang umum dihadapi oleh hampir 

seluruh kepala sekolah di manapun. Untuk 

mengatasi kendala yang seperti ini, SLB 

YPPLB Padang membentuk Tim Supervisi 

yang tugasnya membantu kepala sekolah 

dalam melaksanakan program supervisi 

akademik. Tim supevisi ini terdiri dari guru-

guru senior yang dipilih untuk mewakili mata 

pelajaran yang serumpun. Tim Kepala 

Sekolah juga membantu kepala sekolah dalam 

penyusunan jadwal supervisi akademik dan 

mensosialisasikan kepada para guru.  

Dengan dibentuknya tim Kepala 

Sekolah ini, supervisi akademik di SLB 

YPPLB Padang akan tetap berjalan meskipun 

kepala sekolah mempunyai banyak kesibukan. 

Tim Kepala Sekolah juga akan memberikan 

laporan berupa instumen-instrumen supervisi 

yang sudah digunakan. Tim Kepala Sekolah 

juga akan membantu merumuskan bentuk-

bentuk tindak lanjut yang sesuai dengan hasil 

supervisi yang dilaksanakan. Tim supervisi 

juga bisa menyarankan model pembinaan dan 

bagaimana tekniknya.  

Kendala yang kedua adalah mindset 

guru-guru pemula. Untuk mengatasi kendala 

ini, SLB YPPLB Padang dengan sepenuh hati 

memberikan pemahaman kepada para guru 

tersebut. Kepala sekolah menjelaskan hakekat 

dilaksanakannya supervisi akademik adalah 

untuk membantu para guru dalam mengelola 

proses belajar mengajar supaya lebih efektif 
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dan efesien. Kepala sekolah berusaha 

menjelaskan program supervisi akademik 

kepada para guru dengan sabar dan telaten. 

Kalaupun dalam pelaksanaaannya kepala 

sekolah mencatat kelemahan dan kekurangan 

yang dimiliki oleh guru, hal ini untuk 

memudahkan nantinya dalam pembinaan atau 

tindak lanjut. Kepala sekolah juga 

menjelaskan bahwa supervisi akademik 

merupakan bagian dari tugas pokok dan fungsi 

seorang kepala sekolah.  

Kendala selanjutnya adalah berkaitan 

dengan waktu pelaksanaan supervisi 

akademik. Kendala masalah waktu, Kepala 

Sekolah Luar Biasa YPPLB Padang berusaha 

membuat jadwal tanpa mencantumkan tanggal 

pelaksanaan namun cukup menuliskan hari. 

Hal ini berarti seorang guru akan disupervisi 

sesuai dengan hari yang sudah ditentukan. 

Tentu hal tersebut ada kalanya sering 

terganggu dengan jadwal atau tugas lain 

(Messi, dkk. 2018). 

 

6. Infrastruktur sekolah yang cukup dan 

memadahi untuk kegiatan belajar mengajar 

(KBM) 

SLB YPPLB Padang merupakan sekolah 

yang dilengkapi dengan fasilitas yang 

memadahi. Ruang kelas yang cukup tanpa 

harus bergantian pagi dan siang. Sarana dan 

prasarana yang memadai untuk mendukung 

seluruh aktifitas pembelajaran., perpustakaan, 

mushola, dan lain sebagainya sangat 

mendukung proses belajar mengajar yang ada. 

SIMPULAN 

Pelaksanaan supervisi akademik yang 

dilaksanakan oleh SLB YPPLB Padang sudah 

berjalan dengan baik. SLB YPPLB Padang 

sudah menyusun perencanaan program 

supervisi akademik, melaksanakan, dan 

menindaklanjuti hasil supervisi sesuai dengan 

yang seharusnya. Faktor-faktor yang 

mendukung pelaksanaan supervisi akademik 

di SLB YPPLB Padang adalah profesionalitas 

kepala sekolah yang tinggi, kompetensi 

supervisi akademik kepala sekolah yang 

memadai, guru yang rata-rata sudah siap 

disupervisi terlebih guru di kelas rendah 

(Kelas I - IV), kepala sekolah mampu 

menciptakan pola hubungan yang baik dengan 

seluruh komponen sekolah, kepala sekolah 

mampu mengatasi kendala-kendala di dalam 

pelaksanaan supervisi akademik, dan 

infrastruktur sekolah yang cukup dan 

memadahi untuk kegiatan belajar mengajar 

(KBM). 
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